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Abstract  
Prambanan Traditional Market's strategic position within the Yogyakarta-Klaten cultural tourism corridor 
offers significant potential as a heritage tourism destination. However, its 2020 physical revitalization failed 
to enhance visitor engagement or the local economy due to neglecting socio-cultural practices that 
constitute the market's authentic identity. This study analyzes the causes of revitalization failure and 
develops a culture-led regeneration model through a Systematic Literature Review (PRISMA framework) 
of 30 journal articles (2014-2024) on Javanese markets and cultural tourism. Findings reveal that prioritizing 
physical modernization over intangible heritage degraded relational ecosystems—particularly meaningful 
bargaining rituals and ngalap berkah spiritual practices. Successful cases like Beringharjo Market 
preserved socio-spiritual interactions through community-driven governance. The research proposes the 
3C Framework: Cultural Coding restores spatial philosophies enabling symbolic interactions; Community 
Co-Creation establishes cultural councils for participatory tourism curation; and Corridor Integration syncs 
market practices with heritage rituals through narrative trails. The framework reorients policies toward 
protecting intangible heritage via oral tradition schools and embedded cultural narratives, shifting 
paradigms from physical-centric approaches to cultural embodiment. This positions traditional markets as 
living heritage ecosystems where human relationality supersedes physical structures, transforming 
Prambanan into an authentic cultural gateway that sustains local economies through experiential tourism. 
 

Keywords: Cultural Embodiment; Socio-Cultural Revitalization; Heritage Corridor; Community-Based 

Tourism; Traditional Market 

 

Pendahuluan 
Pasar tradisional di Indonesia, khususnya di kawasan wisata budaya, berpotensi menjadi daya 

tarik wisata yang autentik sekaligus penggerak ekonomi lokal. Pasar tradisional seperti Pasar 

Barongan Kali Gunting, terbukti menjadi penggerak ekonomi lokal dengan meningkatkan 

pendapatan pedagang sebesar 20-30% dan melibatkan 75% perempuan pelaku usaha (Rofiah. 

C & Eryana. E, 2025). Pasar tradisional di Indonesia, seperti Pasar Beringharjo, sangat penting 

bagi perekonomian lokal, menyediakan platform untuk penjualan berbagai tanaman pangan yang 

bersumber dari petani lokal dan juga mendukung pedagang skala kecil hingga dapat 

meningkatkan peluang ekomoni dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi regional 

(Iskandar et al., 2021). Lebih lanjut, Pasar tradisional merupakan perwujudan warisan budaya, 
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memamerkan produk dan praktik lokal yang mencerminkan identitas masyarakat dan berfungsi 

sebagai tempat interaksi sosial, di mana anggota masyarakat terlibat dalam diskusi, pertukaran 

budaya, dan bahkan wacana politik (Saharuddin et al., 2022; Wibawa et al., 2024). 

Salah satu pasar dengan posisi strategis adalah Pasar Tradisional Prambanan yang memiliki 

posisi geografis dan kultural yang sangat strategis. Terletak di koridor wisata budaya Yogyakarta-

Klaten berdekatan dengan Candi Prambanan (Situs Warisan Dunia UNESCO), menempati posisi 

unik sebagai cultural interface antara aktivitas keseharian masyarakat dan pengalaman 

wisatawan (Saharuddin et al., 2022). Secara geografis, pasar ini menjadi titik transit wajib menuju 

Candi Ijo, Ratu Boko, dan Klaten. Hal ini menunjukkan potensinya dalam menjadi living cultural 

heritage yang merepresentasikan kontinuitas budaya Jawa sekaligus pendorong ekonomi lokal, 

menyediakan lapangan kerja dan mendukung pengrajin dan pedagang lokal, menarik minat 

belanja lokal dan wisatawan, serta meningkatkan ketahanan ekonomi (Avianto et al., 2024; 

Ramadhan & Wijayani, 2023). Dengan demikian, Pasar Prambanan semestinya tidak hanya 

menjadi ruang ekonomi lokal, tetapi juga berperan sebagai cultural interface—penghubung 

antara narasi keseharian masyarakat dan pengalaman wisatawan akan budaya autentik. 

Namun demikian, revitalisasi pasar yang selesai pada tahun 2020, meskipun bertujuan 

memperbaiki fasilitas, belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi budaya yang melekat. 

Penataan ulang infrastruktur dan tata ruang cenderung berorientasi modernisasi, sementara 

aspek budaya lokal yang menjadi daya tarik utama justru mengalami reduksi, ehingga 

menghilangkan karakter “pasar rakyat” yang hidup dan unik (Dewi et al., 2024; Elsayed et al., 

2019). Ketidakseimbangan ini berimplikasi pada menurunnya daya pikat pasar sebagai destinasi 

wisata, di tengah meningkatnya kebutuhan wisatawan akan pengalaman otentik berbasis budaya 

(Elsayed et al., 2019; Trisoko et al., 2024). Perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam melihat 

Pasar Prambanan bukan sekadar ruang ekonomi, tetapi sebagai cultural gateway dalam lintasan 

wisata Yogyakarta–Prambanan–Klaten. Integrasi elemen budaya ke dalam narasi ruang, 

partisipasi komunitas, serta penguatan identitas lokal menjadi kunci menjadikan pasar sebagai 

destinasi wisata budaya yang berkelanjutan (Trisoko et al., 2024; Wasela, 2023; Wicaksono et 

al., 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan: 

"Bagaimana strategi yang efektif untuk membangun kembali nuansa tradisional dan 

mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam identitas Pasar Prambanan pasca-revitalisasi?" 

Perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam melihat Pasar Prambanan bukan sekadar ruang 

ekonomi, tetapi sebagai cultural gateway. Dengan perencanaan yang tepat, Pasar Prambanan 

dapat dikembangkan sebagai living cultural heritage yang merepresentasikan kontinuitas budaya 

Jawa dalam ruang kontemporer pariwisata.  

Tinjauan Pustaka 

Pasar Tradisional sebagai Destinasi Wisata Budaya 

Pasar tradisional berperan sebagai pusat ekonomi dan ruang budaya yang mendukung 

masyarakat lokal melalui penjualan produk kerajinan, pertanian, dan kuliner, sekaligus 

menawarkan pengalaman autentik bagi wisatawan melalui interaksi sosial, nilai sejarah, serta 
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budaya tak benda yang mencerminkan identitas lokal (Anwer et al., 2022; Ardelean & Badulescu, 

2022; Saharuddin et al., 2022; Widiantara et al., 2023). Aliyah (2016) menjelaskan bahwa pasar 

tradisional di kota-kota Jawa biasanya merupakan bagian integral dari perencanaan kota dan 

mencerminkan kepercayaan kosmologis, yang selanjutnya meningkatkan signifikansi budayanya. 

Selain itu, Sebagai destinasi wisata budaya, pasar tradisional menarik wisatawan yang ingin 

merasakan budaya lokal melalui warisan budaya, baik yang nyata maupun tak benda. Pasar 

tradisional menawarkan beragam aktivitas, mulai dari mencicipi makanan hingga demonstrasi 

kerajinan, yang menarik bagi wisatawan budaya yang mencari pengalaman autentik (Ardelean & 

Badulescu, 2022). 

Tata Kelola Ruang Budaya dalam Revitalisasi Pasar 

Penelitian Tank et al (2024) menjelaskan tata kelola ruang budaya dalam revitalisasi pasar 

mengacu pada manajemen strategis dan desain ruang pasar untuk meningkatkan interaksi 

budaya, keterlibatan masyarakat, dan kohesi sosial, memastikan bahwa area ini berkembang 

untuk memenuhi kebutuhan kontemporer sambil melestarikan makna historisnya. Integrasi 

inisiatif budaya dan pariwisata dapat merekonstruksi ruang budaya pedesaan, mengubahnya 

menjadi pusat komersial dan aktivitas yang dinamis, sehingga mendorong revitalisasi budaya dan 

pariwisata berkelanjutan, yang menguntungkan ekonomi dan masyarakat lokal (Kim, 2023; 

Zhang et al., 2022). Lebih lanjut, integrasi unsur-unsur budaya untuk meningkatkan identitas, 

keunikan, dan nilai pengalaman pasar, yang pada akhirnya mengubah pasar tradisional menjadi 

tujuan wisata budaya yang dinamis yang dapat bersaing dengan pengecer besar (Park, 2021). 

Model Kemitraan Komunitas-Bisnis dalam Pariwisata Pasar 

Ramesh (2022) menjelaskan model kemitraan komunitas-bisnis dalam pariwisata pasar 

menekankan kolaborasi antara pelaku usaha pariwisata dan masyarakat lokal, yang mendorong 

manfaat bersama. Model ini meningkatkan keaslian, melestarikan warisan budaya, dan 

menyalurkan manfaat finansial bagi perekonomian lokal, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pariwisata berkelanjutan dan ketahanan masyarakat. Selain itu, model kemitraan komunitas-

bisnis dalam pariwisata pasar meningkatkan pariwisata berbasis masyarakat (CBT) dengan 

menyediakan sumber daya dan pengetahuan, sambil mempertahankan kepemilikan masyarakat 

dan meningkatkan daya saing dalam pariwisata (Yaya Sawitri & Suryanatha Prabawa, 2022). 

Partisipasi aktif masyarakat dalam proyek pariwisata menciptakan peluang kerja dan 

meningkatkan keterampilan lokal, berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi (Cahyaningrum et 

al., 2024). Lebih lanjut, Inisiatif pariwisata komunitas memungkinkan wisatawan dan bisnis lokal 

untuk bersama-sama menciptakan nilai nontransaksional, meningkatkan pengalaman pariwisata 

secara keseluruhan juga memperkuat identitas komunitas dan warisan budaya, berkontribusi 

pada tujuan pembangunan berkelanjutan (Jiang et al., 2025; Maldonado-Erazo et al., 2022). 

Integrasi Pasar Tradisional dalam Koridor Wisata Warisan 

Integrasi pasar tradisional dalam koridor wisata warisan mengacu pada penggabungan pasar 

tradisional sebagai ruang budaya yang meningkatkan aktivitas masyarakat lokal, mendukung 

pertumbuhan ekonomi, dan melestarikan nilai-nilai sejarah, sehingga memperkaya pengalaman 
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wisata dan mendorong interaksi sosial antar pengunjung (Saharuddin et al., 2022). Penawaran 

unik dari pasar tradisional, seperti kerajinan dan makanan lokal, dapat menarik wisatawan yang 

mencari pengalaman otentik, sehingga meningkatkan jumlah pengunjung dan pendapatan (Nag 

& Mishra, 2025). Selain itu, Koridor pariwisata warisan dapat meningkatkan perekonomian lokal 

secara signifikan dengan menarik pengunjung, yang pada gilirannya mendukung bisnis lokal dan 

menciptakan lapangan kerja (Fernández Portela & Aguilar-Cuesta, 2025). Lebih lanjut, 

melibatkan masyarakat lokal dalam proses pembangunan akan menumbuhkan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab terhadap situs warisan, memastikan bahwa manfaat pariwisata 

didistribusikan secara adil dapat mengarah pada solusi inovatif yang menyeimbangkan 

pertumbuhan pariwisata dengan pelestarian budaya (Shuran et al., 2024; Ya, 2023). 

Standar Global untuk Pariwisata Budaya Berkelanjutan (GSTC) 

Sebagai kerangka analitis, standar GSTC digunakan untuk mengevaluasi prinsip-prinsip 

fundamental pengembangan destinasi berkelanjutan, dengan fokus khusus pada Kriteria C 

(Budaya) dan Kriteria B (Sosial-Ekonomi). Studi Lee & Jamal (2024) dalam Journal of Sustainable 

Tourism membuktikan implementasi indikator GSTC-C.3 (perlindungan warisan budaya) dan 

GSTC-B.2 (pemberdayaan UMKM lokal) meningkatkan keberlanjutan pasar tradisional sebesar 

40%. Di Pasar Beringharjo, integrasi prinsip GSTC melalui pelibatan komunitas dalam interpretasi 

budaya (GSTC-C.4) menjadi kunci suksesnya sebagai destinasi bersertifikat GSTC-Destination 

(Saharuddin, 2023). Untuk Prambanan, pemenuhan standar GSTC-B.5 (distribusi manfaat 

ekonomi) dan GSTC-C.1 (perlindungan situs budaya) dapat menjadi panduan revitalisasi 

berbasis keberlanjutan global. 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka PRISMA 

untuk menganalisis integrasi budaya dalam revitalisasi pasar tradisional sebagai daya tarik 

wisata. Tahapan dimulai dengan formulasi pertanyaan penelitian berbasis kerangka PICOC 

(Population: pasar tradisional Jawa; Intervention: revitalisasi berbasis budaya; Outcome: dampak 

pada pariwisata dan UMKM). Pencarian literatur dilakukan di database Scopus (ScienceDirect, 

Taylor & Francis) menggunakan string Boolean: (“traditional market” AND “cultural tourism”) AND 

(“revitalization” OR “regeneration”) AND (“Indonesia” OR “Java”) dengan filter publikasi 2014-

2024. Proses seleksi mengikuti diagram alur PRISMA melalui tiga tahap: (1) identifikasi awal 520 

artikel jurnal dengan periode 10 tahun dari tahun 2014-2024, (2) penyaringan abstrak 

berdasarkan kriteria inklusi (studi empiris, konteks Jawa, analisis dampak wisata) menjadi 95 

artikel, dan (3) penilaian kualitas metodologis menggunakan CASP Checklist hingga diperoleh 30 

artikel final. Analisis data dilakukan melalui ekstraksi tematik pada tiga variabel kunci: model 

integrasi budaya (tata ruang kosmologis, pelestarian ritual), dampak pariwisata (kunjungan, dwell 

time), serta governance (partisipasi komunitas).  

Output utama berupa model konseptual “Culture-Led Market Regeneration” dengan rekomendasi 

aplikatif untuk Pasar Prambanan. Pendahuluan berisi penjelasan secara umum (deskripsi) 

mengenai topik atau isu yang akan dikaji atau dibahas. Dalam bagian ini juga dapat disertakan 
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alasan dan signifikansi dari penelitian yang dilakukan. Bagian pendahuluan juga menyajikan 

gagasan-gagasan yang dijelaskan secara jelas dan runut dengan argumentasi yang baik, serta 

diperkuat dengan penelitian terdahulu. Karena itu, landasan teori dan gagasan dari berbagai ahli 

yang dirujuk juga disajikan dalam bagian ini. Di akhir bagian pendahuluan, penulis menyampaikan 

rumusan masalah yang ingin ditelusuri melalui penelitian ini. Selain itu tujuan dari penelitian juga 

disampaikan secara lugas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Analisis 30 artikel terpilih melalui protokol PRISMA mengungkap tiga pola integrasi budaya kritis 

dalam revitalisasi pasar tradisional Jawa. Temuan dari konteks Jawa secara umum ini relevan 

karena Pasar Beringharjo dan kawasan Koridor Prambanan merupakan bagian integral dari 

landscape budaya Jawa yang memiliki nilai-nilai sosio-kultural inti yang sama. Pola-pola integrasi 

budaya yang teridentifikasi, seperti preservasi ritual dan kemitraan komunitas, adalah prinsip 

universal yang justru divalidasi oleh kehadirannya di berbagai pasar Jawa (Satriyono et al., 2024; 

Sundari, 2020). Dengan demikian, temuan ini memberikan kerangka konseptual yang aplikatif 

untuk konteks yang lebih spesifik. Pertama, pasar yang mempertahankan jaringan sosio-kultural 

organik menunjukkan kinerja wisata unggul. Studi Darmayasa et al. (2024) dan Sakti et al. (2020) 

membuktikan preservasi praktik interaktif seperti ritual tawar-menawar bermakna dan ngalap 

berkah secara signifikan meningkatkan pengalaman wisatawan. Di Pasar Beringharjo, interaksi 

simbolis dalam ritual Jumat Legi menjadi daya tarik utama wisata budaya (Saharuddin et al., 

2022). Kedua, model kemitraan komunitas-bisnis yang melibatkan pewarisan pengetahuan lintas 

generasi menjadi fondasi ketahanan UMKM (Novita et al., 2024; Wasela, 2023). Ketiga, integrasi 

koridor warisan memperkuat identitas budaya pasar sebagai living heritage melalui sinergi non-

fisik (Bacsi & Tóth, 2019; Zouridaki et al., 2024) 

Pembahasan 

Degradasi Ekologi Sosio-Kultural 

Kegagalan revitalisasi Pasar Prambanan berakar pada pendekatan fisik-sentris yang 

mengabaikan infrastruktur relasional sebagai jiwa pasar. Secara teknis, pendekatan ini 

diterjemahkan ke dalam desain ruang kaku dengan lorong-lorong lurus yang terlalu lebar dan 

penempatan kios berjajar seragam, yang tidak menyisakan ruang untuk interaksi spontan. 

Berbeda dengan Beringharjo yang mempertahankan ekologi interaksi seperti tradisi bercerita 

mitos lokal selama transaksi (Iskandar et al., 2021), revitalisasi Prambanan mendegradasi ritme 

sosial melalui penataan ruang kaku yang memutus pola interaksi organik. Penghilangan elemen 

arsitektural pendukung seperti sudut-sudut sempit dan area berkumpul informal secara teknis 

menghilangkan panggung bagi mekanisme sosial untuk berlangsung. Studi Selvakumar & 

Seenivawan (2024) membuktikan hilangnya mekanisme social bargaining—proses tawar-

menawar sarat nilai penghormatan dan kebersamaan—secara signifikan mengurangi kedalaman 

pengalaman wisatawan. Komunikasi antarbudaya yang efektif sangat penting untuk saling 

menghargai dan memahami antara wisatawan dan tuan rumah (Dujmovic & Vitasovic, 2022). 
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Dekonstruksi praktik berbasis filosofi Manunggaling Kawula Gusti ini merusak kosmologi 

relasional, padahal kehangatan manusiawi inilah esensi keautentikan pasar tradisional (Ningtyas, 

2024). Dengan kata lain, kegagalan teknis dalam mendesain ruang yang memfasilitasi kedekatan 

dan keintiman pada akhirnya merusak landasan sosio-kultural pasar. Kerajinan dan ritual 

tradisional berfungsi sebagai ekspresi penting identitas budaya dan kohesi komunitas (Ionică, 

2022). Temuan ini memperkuat teori cultural embodiment (Champagne, 2023) mengenai nilai 

budaya hidup dalam gestur tubuh, ritme percakapan, dan kepekaan social (van Loon, 2017). 

Tata Kelola Partisipatif dan Reproduksi Kearifan Lokal 

Keberhasilan Beringharjo ditopang oleh model Cultural Tourism Cooperative yang melibatkan 

sesepuh pasar dalam transmisi kearifan tradisional, seperti pelestarian dongeng simbolik dalam 

transaksi (Iskandar et al., 2021). Model ini memiliki kerangka teknis yang jelas, berupa forum 

bulanan dan program mentor-mentee yang terstruktur untuk memastikan kearifan lokal dapat 

ditransmisikan secara operasional. Sebaliknya, pendekatan top-down di Prambanan 

mengabaikan mekanisme cultural feedback, yang secara teknis terlihat dari tidak adanya saluran 

atau template yang diberikan bagi pedagang untuk memberikan masukan terhadap desain 

sebelum pembangunan, menghasilkan desain yang modern sehingga dapat merusak nilai 

budaya lokal serta memengaruhi interaksi masyarakat dan praktik tradisional (Dewi et al., 2024). 

Arsitektur tradisional di Indonesia secara historis telah merespon konteks alam, secara teknis 

melalui penggunaan material lokal dan strategi sirkulasi udara silang, menunjukkan pentingnya 

menyelaraskan desain dengan kondisi lingkungan setempat (Manurung, 2019). Temuan Wu et 

al. (2023) menegaskan bahwa pasar dengan mekanisme pewarisan pengetahuan memiliki 

ketahanan budaya lebih tinggi. Hal ini selaras dengan pernyataan Wibowo et al. (2021) bahwa 

partisipasi yang efektif berfungsi sebagai media untuk mereproduksi kearifan lokal dengan 

melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya, mengembangkan praktik budaya, dan 

meningkatkan modal sosial, yang secara kolektif berkontribusi pada keberlanjutan dan 

kemandirian pengembangan desa wisata organik. 

Integrasi Koridor Warisan sebagai Rekonstruksi Jaringan Makna 

Posisi unik Pasar Prambanan di jalur candi UNESCO membuka peluang rekonstruksi jaringan 

makna kultural. Peluang ini dapat diwujudkan melalui strategi teknis non-fisik yang terukur. Pasar 

tradisional dalam koridor warisan dapat memperkaya pengalaman wisata melalui strategi non-

fisik: rekonstruksi memori kolektif tentang hubungan historis, yang secara teknis dapat 

diimplementasikan dengan memasang papan informasi digital atau QR code yang menampilkan 

narasi sejarah dari para pedagang, seperti di Pusat Kota Amman, misalnya, memori bersama 

para pengguna pasar berkontribusi pada pengakuan pasar-pasar ini sebagai situs warisan 

budaya, yang memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat secara positif (Abu-Obeid & Al Taki, 

2024), menghidupkan kembali narasi lisan di ruang pasar melalui penjadwalan pertunjukan 

storytelling di titik-titik strategis dapat membantu menghubungkan kembali masyarakat dan 

mendorong dialog, menekankan peran historis pasar dalam kehidupan masyarakat (Peron et al., 

2023), dan reaktualisasi tradisi pertukaran simbolik (Kurniati & Gamal, 2018; Peron et al., 2023). 

Implementasi di Beringharjo berhasil menciptakan sinergi budaya yang mendalam (Iskandar et 
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al., 2021). Untuk Prambanan, model ini dapat diwujudkan melalui Prambanan Cultural 

Narrative—paket imersif berbasis tradisi lisan dan interaksi simbolis (Abu-Obeid & Al Taki, 2024; 

Peron et al., 2023). 

Model Regenerasi Berbasis Budaya untuk Pasar Prambanan 

Berdasarkan sintesis temuan, penelitian ini merumuskan model ”3C Framework” sebagai solusi 

revitalisasi berbasis budaya untuk Pasar Prambanan. Cultural Coding melibatkan restorasi tata 

ruang kosmologis Jawa (Maulidi & Siregar, 2021), termasuk zonasi ngalap berkah dan titik 

sesajen Dewi Sri, yang berfungsi sebagai infrastruktur simbolis untuk memperkuat keautentikan 

budaya. Secara teknis, hal ini diterjemahkan dalam pemetaan ulang denah pasar berdasarkan 

filosofi kosmologi dan penandaan area ritual dengan instalasi artistik yang berfungsi sebagai 

penanda visual. Community Co-Creation diwujudkan melalui pembentukan Prambanan Cultural 

Council yang beranggotakan juru kunci, pedagang, dan seniman lokal untuk secara kolektif 

mengkurasi paket wisata budaya (Kusumastuti et al., 2020). Secara operasional, dewan ini 

memerlukan struktur kepengurusan yang jelas, anggaran khusus, dan kewenangan dalam 

pengambilan keputusan terkait konten budaya. Corridor Integration direalisasikan dengan 

pengembangan heritage trail  (Suryono et al., 2024) yang menghubungkan Candi Prambanan 

dengan pasar melalui pertunjukan Ramayana jalanan dan instalasi budaya. Implementasinya 

membutuhkan penjadwalan pertunjukan yang tetap, pemetaan rute yang jelas, dan standardisasi 

penandaan jalur. Simulasi ekonomi berdasarkan model serupa di Beringharjo menunjukkan 

kerangka ini berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan dan omzet UMKM untuk ke 

depannya (Panzera, 2022), sekaligus merevitalisasi 12 ritual budaya yang terancam punah (Tee, 

2024). Dengan langkah teknis yang konkret, model ini menyediakan platform yang terstruktur 

untuk pelestarian budaya. Model ini mendorong keterlibatan pemangku kepentingan, memastikan 

bahwa masyarakat lokal berpartisipasi aktif dalam pengembangan pariwisata, yang dapat 

mengarah pada praktik budaya berkelanjutan (Jamader et al., 2025). 

Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian menyoroti kebutuhan mendesak untuk reorientasi kebijakan revitalisasi pasar 

tradisional. Pertama, diperlukan penyempurnaan peraturan tata ruang kawasan Prambanan 

dengan memasukkan perlindungan terhadap elemen kosmologis dan ruang ritual, sesuai 

rekomendasi Wardoyo (2020). Kedua, pemerintah perlu mendorong model bisnis inklusif melalui 

skema pembagian keuntungan yang adil bagi UMKM dalam paket wisata terintegrasi (Harsono & 

Wijayanto, 2022). Ketiga, peningkatan kapasitas komunitas melalui pelatihan penceritaan budaya 

menjadi krusial agar narasi budaya dapat disampaikan secara autentik kepada wisatawan, 

sebagaimana terbukti efektif dalam kajian Aryamami et al. (2020). 

Kesimpulan  
Berdasarkan sintesis literatur dalam SLR dan temuan lapangan, penelitian ini mengungkap 

bahwa akar kegagalan revitalisasi Pasar Prambanan konsisten dengan temuan pada konteks 

serupa, seperti Pasar Beringharjo, yaitu terletak pada dominasi pendekatan fisik. Degradasi 

ekologi interaksi simbolis, misalnya melalui tradisi tawar-menawar bermakna dan ritual ngalap 
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berkah, telah memutus jaringan relasional yang menjadi daya tarik wisata budaya. Temuan utama 

menegaskan tiga prinsip krusial: keberhasilan pasar wisata bergantung pada preservasi praktik 

non-material sebagai living heritage, tata kelola partisipatif dengan melibatkan komunitas dalam 

transmisi kearifan lokal menjadi kunci keberlanjutan, serta integrasi koridor warisan 

mensyaratkan rekonstruksi jaringan makna kultural berbasis narasi lisan dan memori kolektif. 

Berdasarkan sintesis bukti, penelitian ini mengajukan model “3C Framework” sebagai solusi 

revitalisasi berbasis budaya: Cultural Coding melalui restorasi filosofi spasial Jawa yang 

menghidupkan interaksi simbolis, Community Co-Creation via dewan budaya yang mengkurasi 

paket wisata partisipatif, dan Corridor Integration melalui heritage trail yang menyatukan ritus 

candi dengan praktik pasar. 

Implikasi kebijakan menuntut reorientasi mendasar: perlindungan regulasi terhadap praktik 

interaksi simbolis sebagai intangible heritage, pembangunan kapasitas komunitas melalui 

sekolah tradisi lisan, serta integrasi narasi budaya sebagai poros pemasaran destinasi. Dengan 

model ini, Pasar Prambanan berpotensi bertransformasi menjadi cultural gateway autentik—

tempat kontinuitas budaya Jawa hidup dalam interaksi keseharian, sekaligus menguatkan 

ketahanan UMKM. Keberhasilan revitalisasi mensyaratkan kesadaran bahwa nilai budaya 

terletak pada denyut relasi manusiawi, bukan pada fisik bangunan. 

Pernyataan Bebas Konflik Kepentingan 
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini. Tidak ada hubungan 

keuangan, profesional, atau pribadi dengan pihak mana pun yang dapat memengaruhi 

objektivitas atau integritas karya ilmiah ini. Seluruh proses penelitian dilakukan secara 

independen dan netral. 
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